







A. Kesimpulan  
Adanya pandemi Covid-19 maka pemerintah mengeluarkan surat edaran 
mengenai study from home (belajar dari rumah). Oleh sebab itu pembelajaran yang 
biasanya dilakukan secara tatap muka menjadi pembelajaran daring (dalam jaringan). 
SMK Negeri 1 Kasihan Bantul Yogyakarta adalah salah satu sekolah yang menerapkan 
pembelajaran secara daring. Pada proses pembelajaran seni tari, materi praktik 
disampaikan secara daring yaitu dengan cara guru mengirim video tutorial melalui 
aplikasi Whatsapp, kemudian peserta didik mempelajari dan mempraktikkan gerak tari 
tersebut. Proses selanjutnya peserta didik mengirimkan hasil praktik yang sudah 
direkam (video) dengan batas waktu yang sudah ditentukan. Metode ceramah dan 
demonstrasi. Metode ceramah digunakan guru pada proses pembelajaran daring. 
Metode ceramah untuk menyampaikan diskripsi gerak Tari Beksan Srikandi 
Suradewati, sedangkan metode demonstrasi digunakan untuk menyampaikan gerak 
tari. Media pembelajaran memanfaatkan smartphone untuk melakukan proses 
pembelajaran daring dan aplikasi Whatsapp menjadi media penghubung antara guru 
dan peserta didik. Selain aplikasi Whatsapp guru juga memanfaatkan aplikasi pengedit 
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Strategi guru dalam mengajar secara daring sangatlah penting untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan agar peserta didik dapat memahami materi yang 
sedang diajarkan. Oleh sebab itu, guru memiliki strategi dengan cara memotivasi serta 
mengarahkan peserta didik agar  mengikuti kelas tambahan di luar sekolah atau 
mengikuti sanggar. Guru menyarankan agar peserta didik belajar di  sanggar tari yang 
mengajarkan tari-tarian klasik serta sanggar yang sedang mengajrkan materi Beksan 
Srikandi Suradewati. Dengan belajar tari di sanggar, peserta didik dapat menambah 
pemahaman materi serta teknik gerak yang diajarkan di sekolah. Untuk menilai 
keberhasilan tujuan pembelajaran maka perlu adanya ujian, terdapat ujian tengah 
semester dan akhir semester. Ujian dilakukan secara tatap muka supaya guru dapat 
menilai gerak tari peserta didik secara rinci. Aspek yang dinilai meliputi wiraga, 
wirama, wirasa, hafalan, dan kerjasama kerena Tari Beksan Srikandi Suradewati adalah 
tarian berpasangan, oleh sebab itu kerjasama juga sangat penting dalam penilaian. 
Peserta didik yang belajar di sanggar 75% dapat menarikan tari Beksan Srikandi 
Suradewati dengan lebih baik sehingga dapat meningkatkan nilai akhir semester. 
Strategi guru dengan cara memotivasi peserta didik agar  belajar tari di sanggar sangat 
efektif,  hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang dapat melakukan gerak Tari 
Srikandi Suradewati melaui ujian yang dilakukan secara tatap muka. 
B. Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adapun saran untuk 
menunjang peningkatan proses pembelajaran secara daring di SMK Negeri 1 Kasihan 
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1. Bagi SMK Negeri 1 Kasihan Bantul Yogyakarta untuk memperhatikan sarana 
dan prasarana agar proses pembelajaran teori dan praktik dapat berjalan 
dengan nyaman. 
2. Bagi guru diharapkan memperhatikan proses pembelajaran melalui strategi-
strategi pembelajaran yang mampu memudahkan untuk melaksanakan proses 
pembelajaran secara daring serta diharapkan memiliki berbagai macam 
strategi agar dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
3. Bagi peserta didik diharapkan dapat lebih aktif selama proses pembelajaran 
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